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"z belum tentu akan
an produk kepala
0 yang sesual dengan
liesan dan berdasarkan
Bl masyarakat.
Walannya, pada prak-
s wi=a jadi banyak
s memaksa ke arah
st irkan sosok
e vang tidak murni
i berdasarkan
W masyarakat.
2 calon dan sistem
w2 dimulai dari
wu oleh parpol juga
gugadi jaminan
“iimya aspirasi
Bt secara bulat.

umerang,
Pl va faktor
T ;rang diwarnai
i ] olitics, Juga

bisa mematahkan langkah
calon kepala daerah yvang
sebenarnya berkualitas.

Sebab, pada pilkada
langsung yang untuk
pertama Kalinya ini, peran
parpol untuk menggiring
seseorang menjadi calon
kepala daerah memang
cukup besar. Sebagai
ilustrasi, dia memaparkan,
berdasarkan penga-
lamannya ketika menjadi
Ketua Forum Rektor
Universitas se- Sumatera
Utara pascapemilu, terkuak
asumsi yang mempre-
diksikan pilkada langsung
belum tentu melahirkan
pejabat sesuai keinginan
bulat masyarakat.

Oleh karenanya, dia
mengimbau, kita tak perlu~
tercengang kalau nantinya

Ir Zulkanain Lubis MS - Rektor UMA N
Belum Sepenuh Hati Salurkan

Aspirasi Masyarakat

pejabat yang terpilih melalui
ajang pilkada masih
cenderung kualitasnya tak
jauh beda dengan pejabat
sebelumnya.

Lantas bagaimana
tentang isu politik uang?
Dikatakannya, bagaimana
pun seorang kandidat
dituntut siap membiayai
segala kebutuhan berkenaan
dengan adanya fase
penyeleksian dan kam-
panye. Sementara itu,
dengan adanya celah yang
memungkinkan ber-
langsungnya politik uang,
bisa jadi dkan menga-
kibatkan kemampuan parpol
dalam menyeleksi figur
pemimpin daerah pun belum
tentu sepenuh hati.

~¥ang jelas, sepanjang

proses pilkada masih tetap
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melalui jalur yang banyak
lika-likunya, kecil kemung-
kinan bisa didapatkan sosok
kepala daerah yang ideal
dan bersih dari coreng-
moreng sesuai dengan
nuansa reformasi. ®
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Drs Heri Kusmanto MA - Dosen Fisipol USU
Jangan Terlalu Berharap

Munculnya Pejabat Pro Rakyat

SOSOK pejabat kepala
daerah yang sangat
dibutuhkan saat ini tentu
saja yang kiprahnya pro
rakyat. Namun dengan
pilkada langsung vang
masih mensyaratkan seleksi
calon di tingkat parpol,
pemenuhan akan hal ini
tampaknya tak mudah.
Selain prosesnyarumit,
sang kandidat pun harus
siap dalam hal pendanaan
untuk berbagai keperluan
serangkaian dengan proses
pencalonannya.

Adalah jauh dari ke-
mungkinan ada seorang

calon kepala daerah seperti

bupati/walikota atau
gubernur;, yang maju
bersaing sekaligus dengan
mudahnya terpilih tanpa
didukung pembiayaan.
Selain untuk kampanye,
dana pun sangat di-
butuhk:n oleh calon yang
memiliki basis pendukung
kuat untuk menggerakkan
para pendukungnya itu.
Mengingat berbagai
elemen akan ikut terlibat,
terutama dengan di-
gerakkannya masyarakat
bawah yang memang
potensial memberikan

dukungan, tak luput akan
menjadikan pilkada rentan
konflik. Apalagi kalau
sampai terjadi ada kandidat
yang menghalalkan segala
cara untuk memenangkan
pemilihan. Melihat berbagai
kemungkinan ini, rasanya
tidak usahlah terlalu
berharap akan muncul
seorang kepala daerah yang
pro rakyat. Sebab, setelah
terpilih, sangat mungkin
yang bersangkutan lebih
fokus pada upaya ba-
gaimana agar dana yang
telah “dihamburkan” bisa
segera kembali. @
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Menurut Rek,t,
Zulkarnain Lubis;
ilmu dasar SAR ber

tanggap dansiap mengha api
bencana alam seperti banjir,
tanah longsor, dan tsunami.
‘Harus dipahami, lanjutnya,
Sumut bahkan Sumatera tetap
rawan terhadap bencana alam
seperti gempa, tsunami, longsor
dan api. Kegiatan ini diharap.
seperti bola salju, tumbuh dan
kembang semakin besar.

Pelatihan juga bertujuan

untuk mendidik dan menumbuh-
kan kesadaran para generasi
‘muda. “Jadikita b E}unqre-
ka bisa mengem dan

 kegi

mendidik para pe‘laJ T ag ar

putgs,’katanya. Al

arap para

‘Rektor UMA'
: mswayangsudah nenda pat lati-

han dasar SAR tersebut diharap-

kan dapat dimanfaatkan lem-

baga atau instansi bersangkutan

untuk menindaklaxgutmya
Ketua Panitia eiaksana

Muazzul, SH, M.Hum, r T-

kan, pelatlhan SAR dtm i

tu (5/3) hing;

UMA. Angkatan édu juga

diikuti 20 SMU se Sumut dan

lima orang per sekolah. Diren-
canakan kegia-tan diikuti dalam
lima angkatan hingga jumlahnya

mencapai 500 orang.(m33)
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“Membangkitkan Partisipasi Rakyat dalam Pembangunan

ISSN 0215:- 2943
Rektor UMA saa( Pembukaan SAR I Pelajar se Sumut

www.analisadaily.com

" Pelajar Perln Diberikan Kesiapan Mental
dalam Menghadapi Bencana

Medan, (Analisa).

Salah satu antisipasi agar ge-
nerasi muda (pelajar) dapat me-
nghindari bahaya yang lebih
besar akibatbencanaalam adalah
memberikan kesiapan mental
para pelajar dalam menghadapi
setiap terjadi bencana alam atau
musibah yang datang.

Persiapan itu dengan mem-
berikan pembekalan tentang pe-

| ngetahuan dasar Search and Res-

cue (SAR).

Hal itu diungkapkan Rektor
Universitas Medan Area (UMA)
Ir.H.Zulkarnain Lubis, MS diha-
dapan seratusan pelajar SMA/

| SLTA se-Sumut yang mengikuti

latihan SAR gelombangII, Sabtu
(5/3) siang di kampus setempat
Jalan Kolam Medan Estate.

Selain mendapatkan pengeta-
huan SAR, UJarRektorUMAml
ada efek samping positif dige-
larnya pelatihan SAR yang dibe-
rikan kepada para pelajar SMA
yakniakan menciptakan danme-
nimbulkan kebersamaan antar
pelajar sehingga tawuran atau
perkelahian pelajar dapat dihin-
dari.

Dijelaskannya, efek samping
positif ini sangat besar manfaat-
nyva untuk membina kebersama-
an baik menghinari tawuran juga
pelajar yang mendapat pembe-
kalan SAR diharapkan mampu

menularkan pengetahuannya ke-
pada pelajar lain di sekolahnya! |

Fenomena ini diibaratkan seperti
nola salju yang menggelinding

dariatasbukit,semakin ke bawah
semakin besar bolanya.

Rektor UMA juga mengha-
rapkan pelajar SMA se Sumut
yang mendapatkan pengetahuan
SAR bisa membentuk net wor-
king (jaringan) yang tidak terpu-
tus, tetap melakukan kegiatan
bekerjasama dengan lembaga
lain atau melakukan kegiatan di
setiap sekolahnya.

“Perlu Kiranya pelajar mem-
bentuk forum alumni, sekaligus
mengadakan kegiatan yang
berhubungan dengan penge-
tahuan bencana alam bekerjasa-
ma dengan lembaga lain”. ujar
Ir.H.Zulkarnain Lubis seraya me-
ngimbau kepada SAR Medan,
Satkorlak Sumut, Kesbang Lin-
mas, SAR PMI Medan dan lem-
baga lainnya untuk melakukan
folow - up pelajar SMA se Sumut
yang telah mendapat pelatihan
dari UMA Medan.

Sebelumnya Kadis Pendidi-
kan Medan diwakili Drs. Zulkar-
nain Lubis,M.Simengatakanme-
lihat betapa pentingnya pengeta-
huan SAR bagi pelajar SMA,
Diknas Medan akan merencana-
kan pembekalan SAR dimasuk-
kan dalam pelajaran ekstra kuli-
kuler di setiap sekolah yang ada

di Kota Medan.

Gempa bumi dan tsunami
NAD/Nias dapat diambil hikmat
dengan memberikan pembeklan
dasar SAR kepada para pelajar.

“Kitabanggadan terimakasih
pada UMA yang melaksanakan
kegiatan ini walau kemampuan

UMA terbatas”, ujar Zulkarnain

sambil mengharapkan pengeta-
huan yang didapat pelajar hen-
daknya ditularkankepada pelajar
lainnya.

Sementara itu Ketua Panitia
Muazzul,SH.M.Hum melapor-
kan kegiatan pembekalan dasar
SAR bagi pelajar se-Sumut di-
rencanakan dilakukan 5 tahap
dengan tujuan menambah wawa-
san dasar tentang bencana alam
dan penanggulangannya.

Untuk tahap kedua ini peser-
tanya berjumlah 100 orang dari
20 sekolah SMA/SLTA sedera-
jat, kata Muazzul.

Turuthadirdalampembukaan
pelatihan dan pembekalan SAR
pelajar se-Sumut itu, Pembantu
Rektor I, Drs.Heri Kusmanto,
MA, Pembantu Rektor II Ir. Hj.
SitiMardiana, M.Sidan sejumlah
perwakilan kepala sekolah se
kotaMedandan Humas UMA Ir.
Asmah Indrawaty. (twh)
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Rektor UMA Usai P Penutupan SAR Pelajal se-Sumut :

Deklarasi Alumni Pelajar SAR UMA Bisa sebagal
Media Komunikasi dalam Hadapi Bencana

Medan, (Analisa).

Rektor UMA mengatakan
deklarasi alumni pelajar SAR
UMA se-Sumut yang dibentuk
bisa sebagai media komunikasi
untuk menempah Kkepribadian,
membuat kerjasama dan keber-
samaan membentuk tim SAR
pelajar di setiap daerah dalam
menghadapi bencana.

Hal ini terlihat dari besamya
potensi remaja/generasi muda dari
pembekalan SAR bagi pelajar se
Sumut yang telah dilaksanakan
UMA Kkiranya Dinas Pendidikan
Sumut melalui Diknas di daerah,
Satkorlakdan pihak lain menindak
lanjuti dengan membentuk kegia-
tan/tim serupa di setiap sekolah.

“Saya melihat potensi- besar
dari pelajar bisa terus dikemba-
ngkan. Mereka bisa jadi pioner
SAR di sekolahnya”, ungkap Ir.
H.Zulkarnain,MS kepada warta-

wan uisai menutup pelatihan dasar

SAR pelajar se-Sumut, Minggu
| (27/3) sore di-kanipus Jalan Ko-

lam Medan Estate.
Dijelaskannya, salah satu wu-
jud kepedulian dan keprihatinan
melihat terjadinya berbagai mu-
sibah bencana alam, UMA
bekerjasama dengan Diknas
Sumut melakukan pembekalan
tentangpengetahuandanpelatihan
dasar search and rescue (SAR).
Kegiatan. SAR pelajar se-
Sumut ini, katanya akan muba-
zirjika tidak sambutpihak terkait
atau pihak lain, apalagi pelajar
se-Sumut yang mengikuti pela-
tihan SAR dan telah mendekla-
rasikan pembentukan organisasi
alumni pelajar SAR UMA.
“Pan kegiatan yang telah di-
laksanakan dan terbentuknya
alumni pelajar SAR UMA. ya
sudah ada semacam wadah, ada
bibit yang harus disiram dan di-
kembangkan. jangan sampai
mati’, harap Zulkarnain yang di-
dampingi Ketua Panitia Muaz-
zul SHAN Hum, Humas UMA
Ir.Asmal Indrawaty dan sejun-
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lah pengurus alumni pelajar SAR
UMA diantaranya Ivan Ali Rai-
za,Diva S, Dicky Harianja, Deci
Rizka Ayu dan Harianti.

UMA sendiri, ujarZulkarnain
telah menyediakan tempat sekre-
tariatan alumni pelajar SAR
Sumut dan bersedia menerima
audensi pengurus organisasi ter-
sebut serta bersedian mendam-
pingi organisasi tersebut untuk
melakukan silaturahmi dengan
Pemprovsu, Diknas Sumut atau
pihaklainnya guna memacudan
membantu potensi besar yang
dimiliki pelajar tentang SAR.

Sementaraitu Ketua PanitiaPe-
lajarr SAR UMA Muazzul
SH.M.Hum mengatakan setelah
terbentuk organisasi alumni pela-
jar SAR UMA, yang beranggota
pelajarse-Sumutitu, pihaknyatelah
memberikan up- grading agar
mereka mengetahui fungsi dan
tugas mereka dalam organisasi.

Sebelumnya Muzzul pada pe-
nutupan SAR melaporkanpelak-
sapaan pelatihan SAR dibagi §
tahap yang diikuti 112 sekolah
dari 1 1 kabupaten/kotase Sumut;
Total peserta 565 siswa.

Penutupan SAR pelajarse Su-
mut itu dirangkaikan deklarasi
terbentuknya alumui pelajarSAR
UMA se-Sumut terdiri-ketua
umuim Ivan Ali Raiza, wakil ke-
tua Dicky Harianza, sekretaris

DeciRizka Ayu, wakil sekretaris.

Septian Pratama B, bendahara
Harianti dan sejumlah seksi.

Diakhir penutupan SAR ter- |

sebut dilakukan atraksi penang-
gulangan bencanaalamoleh para
pelajar s 'Sumut (twh)
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Perlu Dibentuk SAR Di SMU

MEDAN (Waspada): Rektor Universitas MedanArea (UMA)
Ir Zulkarnain Lubis, MS menyebutkan Dinas Pendidikan perlu
menggagas terbentuknya satu kelompok SAR (search and rescue)
di tingkat SMU.

“Pemikiran itu perlu untuk memberikan pendidikan dasar
bagi siswadalam usaha memperkecil resiko akibat bencana alam
yang mungkin akan terjadi,” kata Zulkarnain Lubis pada
pendeklarasian terbentuknya Ikatan Alumni SAR UMA di Kampus
UMA Jl. Kolam Medan Estate, Minggu 27/3). :

Menurutnya para siswa mempunyai potensibesar untuk dapat
memberikan pertolonganjika terjadi bencana alam.Paling tidak
. untuk dirinya sendiri, keluzrga bahkan mungkin_orallglgin. Justry,
alumni Pelajar SAR UMA Sumut vang terbentuk bisa menjadi
media komunikasi untuk menempa kepribadian, membuat
kerjasama serta kebersamaan membentuk Tim SAR pelajar di
setiap daerah dalam menghadapi bencana. '

Ttu terlihat dari besarnya potensi para remaja dari pembekalan
SAR bagi pelajar se Sumut melalui Disdik di daerah.” Saya melihat
potensi besar pelajar bisa terus dikembangkan. Mereka bisajadi
pioner SAR di sekolahnya,” kata Zulkarnain, didampingi Ketua
Panitia Muazul, SH, M.Hum dan Humas Ir Asma Andrawaty.

Sebagai wujud kepedulian dan rasa keprihatinan melihat
terjadinya berbagai musibah bencana alam, UMA bekerja sama
dengan Dinas Pendidikan Sumut melakukan pembekalan tentang
pengetahuan dan pelatihan dasar SAR. lanjut Zulkarnain, didampingi
pengurus alumni pelajar SAR UMA yakni Ketua [van Ali Raizal,
Wakil Ketua Dicky Harianja, Sekretaris Deci Rizka Ayu, Wakil
Sekretaris Septian Pratama serta Bendahara Hariati.

Menurutnya, kegiatan SAR pelajar se Sumut ini akan mubazir
jika tidak mendapat sambutan pihak terkait. Apalagi para pelajar
yang mengikuti pelatihan ini telah mendeklarasikan pembentukan
oprganisasi alumni pelajar SAR Dari kegiatan yang dilakukan
dan dibentuknya suatu wadah pemersatu, lanjutnya, sudah
merupakan potensi atau telah ada bibit yang harusterusdisirami
dan dipupuk sehingga bisa tumbuh dan berkembang dan siap
untuk dipergunakan kapan dan dimanapun juga. :

UMA sendiri, kata Zuﬁiamajn, telah menyediakan sekretariat
dan bersedia menerima audensi serta mendampingi jika ingin
melakukan audensi ke Pemprovsu, Diknas Sumut, atauinstansi
lain guna memacu dan membantu potensi besar yang dimiliki
pelajar tentang SAR.

Sedang Ketua Panitia Pelajar SAR UMA Muazul, SH, MHum
menyebutkan, terbentuknya organisasi alumni pelajar SARUMA,
yang beranggotakan pelajar se Sumut telah memberikan up grading
agar mereka mengetahui fungsi dan tugas dalam berorganisasi.
Sebelumnya pada penutupan pelatihan Muazul melaporkan,
pelatihan SARdibagilima tahap yang diikuti 112 sekolah dari
11 kabupaten/kota se Sumut dengan total peserta 565 orang.(m33)
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* Rektor UMA Tutup Pendidikan SAR
yang Diikuti 556 Siswa SMA Se-Sumut

MEDAN (Mediator): Pendidikan Search And
Rescur (SAR) yang diikuti 556 orang siswa dari
112 Sekolah Menengah Atas (SMA) se-Sumut
ditutup Rektor UMA Ir Zulkarnaen Lubis MS
secara resmi di halaman kampus UMA Jalan
Kolam Medan Estate Minggu (27/3) sore.

Dihadapan ratusan siswa SMA se-Sumut.
Zulkarnaen Lubis menghimbau kepada masya-
rakatyang mempunyai kepedulian untuk menja-
dikan alumni Pendidikan SARUMA sebagai cikal
bakal pemuda yang diharapkan dapat sebagai
pioner untuk pengembangan kesadaran dalam
menghadapi bencana alam. "Kita sudah terlalu
sedih menyaksikan mayat-mayat bergelimpangan
di Nanggroe Aceh Darusalam ((NAD), begitujuga
bencana-bencana di daerah lainnya, karena itu
kita harus mempersiapkan diri dengan mem-
berikan pelatihan dan pendidikan SAR kepada
pararemaja, gunamengantisipasi apayangbakal
terjadi esok hari," katanya.

Dalam halini, pihaknyajuga berharap kepada para
alumni Pendidikan SAR UMA untuk tetap
bersilaturahmi, komunikasi, interaksi diantara peserta
pelatihan dari satu daerahdengandaerah lain.

Untuk itu pihaknya meminta, agar siswa-siswa
vang telah dilatih dapat menjadikan pendidikan
SAR ini sebagai awal dari kecintaan akan alam
dan kesigapan kita dalam menghadapi bencana

dan sebagai awal kesigapan kita untuk peduli

terhadap orang lain yang tertimpa musibah.

melihat potensi para siswa sangat besar dan ini
harus bergulir terus serta berkelanjutan.
Kegiatan ini hanya merupakan wujud kepedulian
dan keprihatinan UMA terhadap berbagai
bencana alam. Mudah-mudahan Dinas Pendi-
dikan Sumut atau pengusaha terketuk hatinya
untuk meneruskan pelatihan-pelatihan ini.
"Kegiatan ini, hendaknya bisa menjadi media
membina kreativitas remaja, menempa rasa
percaya diri remaja dan menempa kepribadian
mereka serta menimbulkan rasa kebersamaan
remaja antar sesama dariberbagai Kabupaten/
Kota di Sumut,"tegasnya meyakinkan.

Pada kesempatan yang sama ketua alumni
pendidikan SAR UMA Ivan Ali Raiza siswa SMA
Harapan I Medan mengatakan, sangat puas
mendapat pendidikan dan pelatihan selama dua
hari di kampus UMA, karena mendapat berbagai
pelatihan seperti panjat tebing dan cara tali
menali."Ilmu yang kami peroleh akan kami
teruskan ke masyarakat umum,"ucap Uvan
didampingi Difa (anggota divisi diklat alumni
pendidikan SAR) Diki Hariyaza (wakil ketua) dan
Deci Siska (sekretaris).

Acarapenutupan Pengenalan dan Pendidikan
Dasar SAR tingkat SMA se-Sumut dihadiri

Pembantu Rektor (PR) I Heri Kusmanto, PRII -
IrSitiMardiana, PR III Ir Zulheri Noer ME Dekan

Fakultas Teknik (FT) Dadang Rasmadan,
Pembantu Dekan III Muazzul SH MhumdanKa
Humas Ir Asmah Idrawati. (DEVI MARLIN/WR)

Ditambahkan Zulkarnaen, sejauh iqi pihaknya

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ikatan Alumni SAR-UMA dideklarasikan

Medan, (Medan Pos).

REKTOR UMA mengatakan
deklarasi alumni pelajar SAR UMA
se-Sumutyang dibentuk bisa sebagai
media komunikasi untuk menem-
pah kepribadian, membuat kerja-
sama dan kebersamaan membentuk
tim SAR pelajar di setiap daerah
dalam menghadapi bencana.

Hal ini terlihat dari besarnya
potensi remaja/generasi muda dari
pembekalan SAR bagi pelajar se
Sumut yang telah dilaksanakan
UMA kiranya Dinas Pendidikan
Sumut melalui Diknas di daerah,
Satkorlak dan pihak lain menindak
lanjuti dengan membentuk kegiatan/
tim serupa di setiap sekolah.

“Saya melihat potensi besar dari
pelajar bisa terus dikembangkan.
Mereka bisa jadi pioner SAR di
sekolahnya”, ungkap Ir. H.Zulkar-
nain,MS kepada wartawan usai
menutup pelatihan dasar SAR
pelajar se-Sumut, Minggu (27/3)
sore di kampus Jalan Kolam Medan
Estate.

Dijelaskannya, salah satu wujud
kepedulian dan keprihatinan meli-
hat terjadinya berbagai musibah
bencana alam, UMA bekerjasama
dengan Diknas Sumut melakukan

pembekalan tentang pengetahuan
dan pelatihan dasar search and res-
cue (SAR).

Kegiatan SAR pelajar se-Sumut
ini, katanya akan mubazir jika tidak
sambut pihak terkait atau pihak lain,
apalagi pelajar se-Sumut yang
mengikuti pelatihan SAR dan telah
mendeklarasikan pembentukan
organisasi alumni pelajar SAR UMA.

“Dari kegiatan yang telah
dilaksanakan dan. terbentuknya
aluny. pelajar SAR UMA, ya sudah
ada semacam wadah, ada bibit yang
harus disiram dan dikembangkan,
jangan sampai mati”, harap Zulkar-
nain vang didampingi Ketua Panitia
Muazzul SH.M.Hum, Humas UMA
Ir.Asmah Indrawaty dan sejumlah
pengurus alumni pelajar SAR UMA
diantaranya Ivan Ali Raiza, Diva S,
Dicky Harianja, DeciRizka Ayu dan
Harianti.

UMA sendiri, ujar Zulkarnain
telah menyediakan tempat sekre-
tariatan alumni pelajar SAR Sumut
dan bersedia menerima audensi
pengurus organisasi tersebut serta
bersedian mendampingi organisasi
tersebut untuk melakukan silatu-
rahmi dengan Pemprovsu, Diknas
Sumut atau pihak lainnya guna

memacu dan membantu potensi
besar yang dimiliki pelajar tentang
SAR.

Sementara itu Ketua Panitia
Pelajar SAR UMA Muazzul SH.M.
Hum mengatakan setelah terben-
tuk organisasi-alumni pelajar SAR
UMA, yang beranggota pelajar se-
Sumut itu, pihaknya telah memberi-
kan up- grading agar mereka me-
ngetahui fungsi dan tugas mereka
dalam organisasi.

Sebelumnya Muzzul pada penu-
tupan SAR melaporkan pelak-
sanaan pelatihan SAR dibagi 5
tahap yang diikuti 112 sekolah dari
11 kabupaten/kota se Sumut. Total
pese?ta 565 siswa.

Penutupan SAR pelajar se Sumut
itu dirangkaikan deklarasi terben-
tuknya alumni pelajar SAR UMA
se-Sumut terdiri ketua umum Ivan
Ali Raiza, wakil ketua Dicky
Harianza, sekretaris Deci Rizka
Ayu, wakil sekretaris Septian
Pratama B, bendahara Harianti dan
sejumlah seksi.

Diakhir penutupan SAR tersebut
dilakukan atraksi penanggulangan
bencana alam oleh para pelajar se-
Sumut. :

(R-29)
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Ikatan Alumm SAR UMA Dldeklarasﬂ(an

Wedan, Wartakita
?ektor Universitas Medan Area
fA), Ir ¥ Zulkarnain Lubis MS,
nggu (27/3) menandatangani pende-
. srasian Ikatan Alumni SAR (Search
“=d Rescue) UMA.
“cara pendeklarasian yang turut juga
* nadiri pengurus Badan SAR Nasion-
‘tu berlangsung di halaman kampus
_.fA Jalan Kolam Medan Estate itu se-
vwbungan dengan berakhirnya pelati-
w:n dasar SAR yangdigelar selama satu

‘lan dan diikuti 565 peserta dari 112

“wolah di Sumut.
Zulkarnain Lubis dalam kata samb-
~annya mengatakan, bahwa UMA
=dan sebagai Institusi Perg ruan Ting-
© harus mampu menjadi Tri Dharma
~=rguruan Tinggi. Dimana sampai saat
- UMA tetap konsisten terhadap keg-
“zn-kegiatan pecinta alam.
Ia berharap, pengenalan dan pendid-
~zn dasar ini hendaknya dapat berman-
bag1 siswa khususnya saat mem-
=i pertolongan pertama pada korban
<ncana alam yang mungkin sewaktu-
;_«;‘,u terjadi di sekeliling kita.

Tapi hendaknya pelatihan dasar ini
~zan berhenti sampai di sini saja. Pel-
“2an ini harus diikuti dengan pelati-

“=n dengan tingkatan yanglebih tinggi
= yakni pelatihan madia. Hal ini pent-
"2 agar apa yang sudah dilakukan
LA sebagai fasilisator dalam penye-
snzgaraan pelatihan dasar SAR ini

{2k sia-sia,” ucapnya.
Namun ditambahkannya, semua itu
<2 terlaksana jika ada peran serta dari

berbagai pihak seperti pemerintah yak-
ni Diknas Sumut, Badan SAR Nasional
Sumut dan lainnya.

Sementara itu Ketua Panpel, Muaz-
zul SH Mhum yang dikonfirmasi men-
gatakan, pengenalan dan pendidikan
dasar SAR ini diencanakan akan dijadi-
kan agenda tahunan dengan program
yang terpadu dan profesional.”

Menurut Muazzul, hal itu dilakukan
setelah melihat animo masyarakat yang
mengikuti pelatihan ini. “Para peserta
bukan hanya berasal dari Medan saja,
tapi dari berbagai daerah seperti Bin-
jai, Stabat, Rantau Prapat, Tebing Ting-
gi, Asahan, Tanjung Balai, Serdang Be-
dagai, Pematang Siantar, Dairi, Tanah
Karo dan lainnya,” jelasnya.

Koordinator pelatihan, Khairul
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F’eserta pelatihan dasar SAR saat mengikuti acara penutupan. foto : wartakitasist

dalam keterangannya mengatakan, se-
lama mengikuti pelatihan siswa
dibimbing lima instruktur berpengala-
man dari SAR Medan, Badan SAR Na-
sional Medan, Hot One Sibolangit Res-
cue dan panjattTebing Hungar Medan.

Sedangkan materi yang diberikan
adalah perkenalan keorganisasian SAR,
navigasi (membaca peta foto grafik dan
kompas), tehnik bertahan hidup, moun-
tain morning (evakuasi, tali-temali dan
tehnik pemanjatan), tehnik resusitasi
jantung paru (korban yang mengalami
henti nafas dan jantung), tehnik pem-
bidayan/patah tulang, tehnik pembal-
utan (untuk korban luka dan shock),
tehnik evaluasi korban melawati rin-
tangan alam.
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‘= .m PMPB (Perhimpunan
L =zrakat Pantai Barat) Ma-

in: Sumatera Utara, Drs. H.

Wiz 2d Mulyadi mengatakan

e = pendidikan menjadi.prio-
jit« utama untuk pembangu-

‘ umber daya manusia di

wina, mengingatdaerahitu
= zng masih ketinggalan

. == SDM, khususnya buat

M. arakat pedesaan di

W na

. =strukarenaitu, kata Ah-
e Mulyadi, bupati Mandai-

: ‘ztal priode 2005-2010 ha-

% nnva visiyang kuat mem-

. —2askan membangun du-
i sendidikan disamping juga

* =lamatkan hutan Madina

s =rusakan dan mempersi-
= pemekaran kawasan

=« Barat menjadi Kabupa-

v “:panuli Barat.

| =myataan ini dikemuka-

Bu: —=2ua Umum PMPB (Per-

moonan Masyarakat Pantai

i Madina Sumatera Uta-

. '.—~ H.Ahmad MulyadiRa-

i 2 di Medan, menangga-

& ~—=kin mendekatnya Pil-
i 2 Mandailing Natal.

b -"lrutAhmad Mulyadi,
. damplngl Wakil Se-
< Radiman SE, Wakil

Drs Islahuddm Algab

- SH Ir. Irwansyah Ir.Ra-

alay SH dan Drs. Rajo

It zra, sebenarnya putra-
¢ zsal Madina terbilang

2zn itu dibuktikan dari

wws vang merantau di se-
z=losok tanah air, yang
uzckijabatan di pemerin-

n. embaga legislatif, peng-

* pengacara, ‘kalangan
v GTemROG T

pendidikan dan lain seba-
gainya.

Sejumlah nama putra dae-
rah Madina diJakarta seper i,
Drs. H. Amrun Daulay (Dirjen
Bansos Departemen Sosial RI),
Adnan Buyung Nasution, To-
dung Mulya Lubis (pengacara
senior). Sementara di Medan
adanama Drs. H. Ramli MM
(Sekda Kota Medan), Drs. Ibra-
him Sakty Batubara, MAP (Ke-
tua DPW PAN SU/anggota
DPRD Sumut), Drs. Zulkar-
nain Lubis (Rektor UMA)dan
nama-nama lain. Mereka yang
putra daerah yang sukses sete-
lah menempuh pendidikan di
luar daerah.

Yang perlu sekarang, me-
nurut Ahmad Mulyadi, kepala
daerah yangmendatangharus
punya kepedulian membangun
dunia pendidikan dengan men-
dirikan sekolah-sekolah dari
tingkat SD, SMP, SMU sampai
ke Perguruan Tinggi, secara
merata di semua kecamatan
yang adadi Madina. “Saya be-
lummelihat semua kecamatan
punya gedung sekolah seting-
kat SLTA yanglengkap. Apala-
gi untuk perguruan tinggi, ha-
rus ada di kawasan yang ramai
sepertidi Penyabungan atau
di Muara Soma, sehingga kua-
litas sumber daya manusia
masyarakat di sana menjadi
meningkat. Putra daerah tidak
harus merantau jauh untuk
meneruskan pendidikan ke
jenjanguniversitas.

~Hal lain yang membuat
SDM warga Madina tertinggal,
adalah karena belum terbuka-
nya kawasan itu. Ada jalgn

upatl Madma Mendatang Perlu Bangun Duma
endidikan Dan Berantas Illegal Loggmg.‘,wf

pantai barat yang dibangun
atas biaya pemerintah pusat
saatinibelum selesai. Kepala
daerah yang terpilih nanti ha-
rus kuat dan mampu melaku-

- kan usaha, melobi Pemprovsu

dan pemerintah pusat agar ka-
wasan pantai barat cepat
terbuka.

Illegal Logging

Tentang illegal logging, me-
nurut putra daerah asal Natal
tersebut, Bupati yang akan
dipilih oleh masyarakat harus
punyakomitmen yang kuat me-
nindak tegas dan membrantas
pratek illegal logging, serta
menghijaukan kembali kawa-
san hutan yang rusak .

Sepertidiketahui hutan di
Madina yang luasnya mencapai
sekitar 300.000 Ha, saat ini
sekitar 100.000 Ha mengalami
kerusakan akibat illegal
logging, pencurian kayu dan
perambahan hutan secara liar.
Itulah sebabnya masyarakat
harus hati-hati memilih kandi-
dat bupati yang berlaga di Pil-
kada Juni 2005 mendatang.

Ketua PMPB Madina Su-
mut itu berharap kandidat
muncul dalam Pilkada Lang-
sung BupatiMadina, benar-be-
nar orang yang berani “menun-
juk hidung” pelaku illegal log-
ging. Tidak perlu takut, apalagi
Kapoldasu dan Kejatisu sudah
mengantongi nama-nama peru-
sak hutan di Madina.

Tentu kandidat yang bakal
dipilih, adalah mereka yang pu-
nya kepedulian membangun
Madina, khususnya kawasan
Pantai Barat Madina, dengan
5 kecamatan yang saat ini sa-

ngat tertinggaljauh dalam hal
pembangunan.

Sudah saatnya Bupati Ma-
dina yang terpilih mendatang
bersikap legowo untuk melepas
kawasan pantai barat, menjadi
kabupaten Tapanuli Barat,
untuk kemajuan daerah itu
dari ketertinggalam dalam
pembangunan.

MenurutAhmad Mulyadji,
kawasan pantai barat yang
terdiridari lima kecamatan,
Natal, Batang Natal, Batahan,
Lingga Bayu dan Muara Ba-
tang Gadis, sudah pantas
menjadi kabupaten tersendiri.
Itu dilihat luas areal, jumlah
kecamatan danjiwa penduduk
yang mencapai 120.000.

Melihat kondisi daerah lain
seperti Pak pak Barat, dengan
3kecamatan, 38.000jiwa, Toba
Samosir dan Humbang Hasu-
dutan penduduknya di bawah
40.000 dengan 5 kecamatan,
kini menjadi kabupaten baru.

“Tentu kawasan Pantai Ba-
rat Madina dengan 5 kecama-
tan 120.000 jiwa, dengan po-
tensi alam yang sangat mema-

.dai, sudah sangat pantas pu-

nya pemerintahan sendiri,”
ungkap Ahmad Mulyadi.
Ketua PMPB Sumiut ini,
selanjutnya mengemukakan,
masyarakat kawasan pantai
barat sudah memahami betul,
siapa kandidat yang dipilih
menjadi bupati Madina 2005-
2010. “Tentu mereka yang pu-
nya visi dan misi, peduliuntuk
mambangun kawasan pantai
barat dan membantu pemeka-
ran menjadi satu kabupaten,”
ucapnya.(m05)
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